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Guncangan Minyak 
Untungkan Dolar 



NZDUSD makin tertekan memasuki penurunan dalam tiga hari 
berturut-turut, dimana semalam jatuh 0.77% di level $0.5771. 
Sentimen risk-off memicu permintaan dolar AS, sehingga kiwi 
tertekan meskipun data ekonomi domestik relatif solid. 
Pergerakan ini mencerminkan dinamika pasar yang tengah 
menguji batas antara inflasi domestik dan risiko geopolitik. Kini 
ancaman teknis membuat Kiwi harus waspada, dimana tembus 
$0.5742 bisa menekan hingga $0.5710, dengan resisten $0.5793.

Kekuatan dolar AS memukul AUDUSD menjauh dari level $0.7000, 
dengan berada di $0.6966 atau turun 0.41%. Membaiknya angka 
ketenagakerjaan Australia di Juni ke 76.3K dari 44K tidak mampu 
menahan tekanan dari klaim pengangguran AS yang merosot 
hingga 187K. Sementara itu, kenaikan harga minyak memperbesar 
tekanan bagi AUD karena prospek kenaikan rate The Fed makin 
terbuka di September mendatang. Tren bearish berlanjut tembus 
$0.6960 bawa tekanan ke $0.6930−$0.6915. 

164.00 sudah di depan mata bagi mata uang USDJPY, pasca 
kenaikan di sesi Amerika semalam membuat JPY tembus 163.98 
sebelum akhirnya tutup di 163.86 atau naik 0.44%. Penguatan 
dolar AS cukup agresif ketika rilisan data klaim pengangguran 
yang turun ke 187K, angka terendah sejak tahun 1969. Faktor 
lainnya adalah permintaan safe haven dolar AS ketika eskalasi kian 
memanas dan meluas hingga laut Merah. “Silent Intervention” 
dilakukan otoritas Jepang bila yen berada di area 164−165.



Harga minyak dunia WTI/CLR melonjak tajam, dengan membuka 
zona area atas baru di $90, tepatnya $91.55 atau melonjak 5.45%. 
Dorongan beli cukup masif karena serangan Houthi terhadap dua 
kapal tanker Arab Saudi di Laut Merah. Gangguan pengiriman 
minyak yang tidak lagi terbatas di Selat Hormuz, tetapi juga 
meluas ke Laut Merah.Ancaman respons militer AS terhadap Iran 
meningkatkan premi risiko geopolitik. Pasar mewaspadai bila 
adanya serangan balasan dari pihak AS secara besar-besaran 
yang membuat pergolakan makin agresif, sehingga harga minyak 
bisa saja tembus kembali di atas $100. Dengan berada di $91, 
maka peluang kenaikan masih bisa berlanjut menuju $95 hingga 
$97, koreksi tajam bila  adanya upaya dialog gencatan senjata.

Harga emas (XAU) merosot hingga 1.93% dengan berada di 
$4.049 setelah catat level terendah harian di $4.040, setelah 
sebelumnya mencetak level tertinggi dalam dua minggunya 
$4.165. Penurunan ini terjadi karena konflik di Timur Tengah 
mendorong harga energi lebih tinggi, sehingga memicu 
kekhawatiran inflasi dan memperkuat ekspektasi bahwa Bank 
Sentral AS (The Fed) akan kembali menaikkan suku bunga tahun 
ini. Menurut CME FedWatch Tool, para pelaku pasar kini 
memperkirakan sekitar 80% peluang The Fed akan menaikkan 
suku bunga pada bulan September, meningkat dari 68% pada 
hari Rabu.Tren bearish di akhir pekan berlanjut, support 
sebelumnya kini jadi resisten $4.070, support $4.000.



Dolar AS berbalik menguat di akhir sesi perdagangan AS kali ini, 
dimana DXY menguat 0.29% di level 101.44. Dolar mendapat 
dukungan dari kuatnya selisih suku bunga AS, setelah imbal hasil 
(yield) obligasi pemerintah AS tenor 10 tahun naik 4 basis poin (bp) 
dan mencapai level tertinggi baru dalam 1,5 tahun di tengah 
lonjakan harga minyak lebih dari 6% pada hari Kamis. Dolar juga 
didukung oleh laporan klaim tunjangan pengangguran AS yang 
dirilis pada hari Kamis, yang menunjukkan bahwa kondisi pasar 
tenaga kerja AS sedikit lebih kuat daripada yang diperkirakan 
pasar. Dengan bertahan di atas 101.41, membuka ruang kenaikan 
lanjutan ke 101.63 hingga 101.80. Bila berbalik turun ketika tembus 
di bawah 101.30, maka tekanan ke 101.10.

Saham utama Asia Nikkei dan Hang Seng pagi ini diperkirakan 
akan mengalami lonjakan jual yang kuat. Pergerakan negatif ini 
dipicu oleh anjloknya bursa saham Amerika semalam akibat 
kekhawatiran biaya kecerdasan buatan (AI) dan lonjakan tajam 
harga minyak dunia. Di Jepang, fluktuasi Nikkei dihadapkan pada 
pelemahan nilai tukar USDJPY yang bakal tembus atas 164 per 
dolar. Tren utama akhir pekan, bakal adanya tekanan bearish yang 
kuat mengikuti penurunan sektor semikonduktor global. Level 
support 65.000 hingga 64.400, dimana resisten terdekat 
66.000. Di Hong Kong, gagal bertahan di atas 25.000 membuat 
ancaman tekanan terbuka baik sisi sentimen fundamental dan 
teknis. Tembus support 24.700 bakalan uji bawah berikutnya 
24.500 dan 24.300. Resisten tetap di 25.000.



0.57860 0.57440

0.57440 0.57860

TF 30M: Tren bearish jangka pendek diperkirakan berlanjut ketika harga 
berada di bawah EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak turun dan melebar.

0.57670



0.69920 0.69500

0.69500 0.69920

TF 30M: Tren bearish jangka pendek masih berlanjut seiring penurunan 
kedua EMA 5 dan EMA 20 dengan harga berada di bawah EMA.

0.69730



163.620 164.150

   163.620 164.150

TF 30M: Menunjukkan tren bullish yang kuat, ditandai EMA 5 berada di 
atas EMA 20 dengan harga terus bergerak naik.

163.860



4073.00 4005.00

4005.00 4073.00

TF 30M: Tren bearish jangka pendek diperkirakan berlanjut ketika harga 
berada di bawah EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak turun dan melebar.

4042.00



65860 64560

64560 65860

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek masih terbentuk ketika kedua 
EMA bergerak turun, meski harga ada diantara kedua EMA> 

65340



25090 24340

24340 25090

TF 30M: Tren bearish jangka pendek diperkirakan berlanjut ketika harga 
berada di bawah EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak turun dan melebar.

24840




